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ABSTRAKSI

Saputra, Valentino Febrian, 2024, NIT: 572011117783 N, "Analisis Kesiapan
Awak Kapal dalam Menghadapi Keadaan Darurat di MV. Manalagi
Vira”. Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
lImu Pelayaran Semarang. Dosen Pembimbing | : Capt. Suherman,
M.Si., M.Mar. dan Dosen Pembimbing II: Fatimah, S.Pd., M.Pd.

Kesiapan dalam menghadapi keadaan darurat merupakan hal yang
penting bagi keselamatan setiap awak kapal. Melalui pelaksanaan latihan keadaan
darurat yang baik dan benar serta penerapan prosedur yang tepat akan
meningkatkan kesiapan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat yang
terjadi. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kesiapan awak kapal dalam
menggunakan alat keselematan saat latihan keadaan darurat, untuk mengetahui
kendala yang dialami oleh awak kapal ketika pelaksanaan latihan keadaan darurat,
dan upaya peningkatan kesiapan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif yang menggambarkan dan mendeskripsikan objek yang diteliti dan
metode USG yaitu metode yang digunakan untuk menentukan prioritas masalah
berdasarkan tingkat urgency, seriousness, dan growth. Peneliti melakukan
penelitian di MV. Manalagi Vira saat melaksanakan praktek laut pada 31 Agustus
2022 sampai 01 September 2023. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
studi pustaka, dan dokumentasi selanjutnya teknik keabsahan data dengan teknik
triangulasi.

Dari hasil pengolahan data yang kemudian dianalisis oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa kesiapan awak kapal dalam melaksanakan latihan darurat
dinilai kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana pelaksanaan latihan keadan
darurat yang dilakukan selama penelitian berlangsung. Berbagai kendala saat
pelaksanaan latihan keadaan darurat yang dihadapi oleh awak kapal harus segera
diatasi agar kemampuan dan kesiapan dalam menghadapi keadaan darurat menjadi
optimal. Upaya peningkatan kemampuan dapat dilakukan dari segi persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi latihan keadaan darurat.

Kata Kunci: analisis kesiapan, keadaan darurat, awak kapal, MV. Manalagi Vira
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ABSTRACT

Saputra, Valentino Febrian, 2024, NIT: 572011117783 N, "Analysis of Ability
and Readiness of Ship's Crew in Facing Emergencies on MV. Manalagi
Vira". Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study Program,
Polytechnic of Shipping Science Semarang. Supervisor |: Capt.
Suherman, M.Si., M.Mar. and Supervisor 1I: Fatimah, S.Pd., M.Pd.

Readiness in dealing with emergencies is important for the safety of
every crew member. Through the implementation of good and correct emergency
drills and the application of proper procedures, it will improve the readiness of the
crew in dealing with emergencies that occur. The purpose of this study is to identify
the readiness of the crew in using safety equipment during emergency drills, to find
out the obstacles experienced by the crew when carrying out emergency drills, and
efforts to improve crew readiness in dealing with emergencies.

The research method used is a qualitative descriptive research method
that describes and describes the object under study and the USG method, which is
a method used to determine the priority of problems based on the level of urgency,
seriousness, and growth. Researchers conducted research at MV. Manalagi Vira
while carrying out sea practice on August 31, 2022 to September 01, 2023. Data
collection through observation, interviews, literature study, and documentation,
then data validity techniques with triangulation techniques.

From the results of data processing which were then analyzed by
researchers, it can be concluded that the readiness of the crew in carrying out
emergency drills is considered poor. This can be seen from how the implementation
of emergency drills carried out during the study. Various obstacles during the
implementation of emergency drills faced by the crew must be overcome
immediately so that the ability and readiness to deal with emergencies is optimal.
Efforts to improve the ability can be done in terms of preparation, implementation
and evaluation of emergency drills.

Keywords: capability analysis, emergency, crew, MV. Manalagi Vira
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transportasi laut adalah sebuah kebutuhan utama dan menjadi solusi
terbaik dalam sebuah perdagangan dunia. Maka dari itu suatu pelayaran yang
dikatakan aman ataupun tepat sangat penting dan juga diperlukan. Tidak
menutup kemungkinan, dalam sebuah pelayaran kecelakaan moda transportasi
sudah menjadi permasalahan yang terjadi oleh moda transportasi laut. Hal
tersebut dapat disebut sebagai keaadan darurat yang terjadi di atas kapal.

Keadaan darurat ialah kondisi di atas kapal yang menyimpang dari
kondisi normal dan merugikan kapal serta cenderung membahayakan jiwa,
harta benda, dan lingkungan di mana kapal berada. Menurut Presetya Sigit
(Santosa, 2018) keadaan darurat merupakan suatu keadaan dari sebuah
kecelakaan yang terjadi secara tiba-tiba yang membutuhkan sebuah tindakan
pencegahan secara tepat, cepat, dan teratur dari beberapa tempat kejadian
tersebut.

Dalam dunia pelayaran sudah banyak terjadi sebuah persoalan baik yang
diakibatkan oleh faktor internal atau faktor eksternal seperti contohnya
kesalahan manusia, cuaca buruk, kesalahan teknis dan alur pelayaran yang
belum bisa diperkirakan oleh keahlian manusia sehingga menyebabkan
gangguan dalam pelayaran. Segala gangguan apapun pada saat kapal berlayar
ialah sebuah keadaan darurat di atas kapal karena menyebabkan kerugian jiwa

maupun materi, begitu juga akan menyebabkan terlambatnya kapal tiba di



tempat tujuan dengan tepat waktu. Contoh dari keadaan darurat tersebut yaitu
bahaya tubrukan kapal, bahaya kapal kandas, bahaya pencemaran Ilaut,
kebakaran, MOB, dan perompak.

Berdasarkan data investigasi KNKT mengenai kecelakaan pelayaran
tahun 2018 hingga 2023, jumlah kecelakaan laut di Indonesia semakin naik
setiap tahunnya. Misalnya saja pada tahun 2021 terjadi 19 kecelakaan laut,
meningkat 58,33% dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 12 kecelakaan.
Penyebab kecelakaan laut dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu faktor
internal dan faktor eksternal (Sadya, 2022). Faktor internal ialah permasalahan
yang asalnya dari dalam kapal, misalnya permasalahan pada mesin kapal atau
kurangnya keterampilan awak kapal. Untuk faktor eksternal mengacu pada
gangguan dan permasalahan yang asalnya dari luar kapal, seperti kondisi cuaca
dan kondisi permukaan laut.

Latihan darurat dilakukan untuk mengelola dan mencegah keadaan
darurat di atas kapal. Tujuannya adalah untuk membantu awak kapal
mengantisipasi dan memahami keadaan darurat ketika terjadi. Seperti yang
peneliti alami selama pelatihan di kapal, latihan keadaan darurat dilaksanakan
di MV. Manalagi Vira. Pengaruh pemerintah serta organisasi-organisasi seperti
International Maritime Organization (IMO), sebagai organisasi dunia dalam
bidang maritim mengeluarkan SOLAS (Safety of Life at Sea) sebagai aturan
keselamatan di atas kapal yaitu mengingatkan perusahaan pelayaran agar lebih
memperhatikan aspek keselamatan awak kapal. Misalnya, terdapat ketentuan

mengenai penggunaan sekoci dan latihan kebakaran yang harus dilaksanakan



oleh semua kapal untuk memastikan bahwa awak kapal siap menghadapi
keadaan darurat.

Sesuai dengan ketentuan SOLAS, latihan sekoci dan kebakaran harus
dilaksanakan satu kali seminggu. Kondisi darurat di atas kapal wajib dan harus
segera diselesaikan oleh awak kapal agar tidak menimbulkan masalah di atas
kapal. Dengan adanya latihan keadaan darurat yang rutin di atas kapal
diharapkan anak buah kapal dapat memahami dan meningkatkan keterampilan
dalam menanggulangi kondisi darurat di atas kapal begitu juga untuk
meminimalisir resiko kerugian di kapal, dan juga awak kapal diizinkan untuk
mengaplikasikan peralatan keselamatan di kapal dan semua fungsi yang harus
dilakukan sesuai dengan sijil darurat (muster list). Dalam konteks ini, Resolusi
No. 19 Konvensi STCW Internasional tahun 1978 memuat rekomendasi
mengenai komponen pelatihan pelaut. Resolusi tersebut mengharuskan pelaut
untuk memperoleh pengetahuan dan kualifikasi di kapal dan menjalani
pelatihan darurat mengenai prosedur dan teknik darurat di kapal.

Pada kenyataannya tidak sedikit awak kapal yang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang bagaimana menyelamatkan diri di laut sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, awak kapal tidak melaksanakan
latihan keadaan darurat dengan baik dan penuh tanggung jawab. Salah satu
penyebab kurang optimalnya pelaksanaan latihan keadaan darurat adalah
alokasi waktu yang kurang guna pelaksanaan latihan keadaan darurat

disebabkan karena banyaknya perbaikan dan perawatan kapal.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti
mengangkat masalah ini guna diteliti kemudian dituangkan dalam skripsi yang
berjudul “ANALISIS KESIAPAN AWAK KAPAL MENGHADAPI

KEADAAN DARURAT di MV. MANALAGI VIRA”.

. Fokus Penelitian

Berlandaskan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka yang
menjadi fokus peneliti ialah bagaimana pengetahuan awak kapal dalam
memfungsikan alat keselamatan di kapal MV. Manalagi Vira sehubungan
latihan keadaan darurat begitu juga kendala yang dialami oleh awak kapal
ketika mengimplementasikan latihan keadaan darurat dan bagaimana upaya

peningkatan kesiapan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat.

. Rumusan Masalah

Didasari oleh judul dan latar belakang yang telah diuraikan, maka

peneliti memiliki rumusan masalah yang tertera di bawah ini :

1. Bagaimana keterampilan awak kapal dalam menggunakan alat
keselamatan di kapal MV. Manalagi Vira saat latihan keadaan darurat ?

2. Apakendala yang dialami oleh awak kapal ketika melaksanakan latihan
keadaan darurat di MV. Manalagi Vira ?

3. Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan awak kapal dalam menghadapi
keadaan darurat di MV. Manalagi Vira ?

. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan penelitian ini :



1. Guna mengidentifikasi kesiapan awak kapal dalam menggunakan alat
keselamatan saat latihan keadaan darurat di MV. Manalagi Vira.

2. Guna mengetahui kendala yang dialami oleh awak kapal ketika
melaksanakan latihan keadaan darurat di MV. Manalagi Vira.

3. Guna mengetahui tentang upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kesiapan awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat di MV. Manalagi
Vira.

E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat teoritis

a) Memperdalam dan meningkatkan wawasan secara teori tentang
bagaimana sikap dan tanggung jawab ketika terjadi kondisi darurat di
atas kapal.

b) Memberikan wawasan dan menambah pengetahuan tentang kendala-
kendala yang terjadi saat keaadan darurat.

¢) Menambah kemampuan dan peningkatan tentang upaya-upaya dalam
menghadapi keaadan darurat.

2. Manfaat praktis

Bisa diperuntukkan menjadi pedoman praktis oleh penulis dalam

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan terhadap keaadan darurat di

atas kapal saat menjadi perwira sehingga dapat meminimalisir kerugian

yang diakibatkan oleh keaadan darurat.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
Deskripsi teoritis merupakan sumber teori yang mendasari penelitian.
Berlandaskan penjelasan teori tersebut, maka dimungkinkan guna terbentuknya
kerangka kerja guna memperjelas latar belakang timbulnya sebuah
permasalahan yang disusun secara sistematis dan untuk menyesuaikan pendapat
para ahli terhadap teori yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.
Kemudian disusun teratur dan rapi untuk digunakan merumuskan hipotesis serta
mengkaji teori, maka dari itu peneliti telah memiliki konsep penelitian untuk
memudahkan pembaca memahami skripsi.
1. Analisis Metode USG
Analisis adalah upaya memantau suatu hal atau objek dengan rinci,
mendeskripsikan komponen, atau mengorganisasikan komponen tersebut
guna diteliti lebih lanjut (Wicaksana & Rachman, 2018). Analisis bisa
dideskripsikan menjadi upaya memantau suatu hal dengan rinci dan
menjelaskan komponen atau menyatukan komponen tersebut guna
dipelajari lebih dalam. Pengertian lain dari analisis ialah sebuah aktivitas
berpikir yang membagi suatu objek menjadi bagian-bagian atau komponen-
komponen dan memungkinkan seseorang mengidentifikasi ciri-ciri dan
tanda-tanda dari setiap bagian serta hubungannya satu sama lain (Yadi,
2018).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Analisis adalah

ilmu yang mempelajari suatu peristiwa (usaha, tindakan, dan lain-lain)



untuk mengetahui keadaan sebenarnya (penyebab, permasalahan, dan lain-
lain). Analisis asalnya dari bahasa kuno analusis yang berarti melepaskan,
analusis yang berasal dari "ana" yang berarti kembali, dan "/uein" yang
berarti "melepas". Kata analuis diadopsi ke dalam bahasa Inggris dan
menjadi analysis, yang kemudian diadopsi ke dalam bahasa Indonesia dan
menjadi analisa.

Menurut Firda (firda putri efendi et al., 2019) Metode USG
merupakan sebuah metode yang diterapkan guna sebuah permasalahan yang
prioritas, terdapat tiga faktor yang dipertimbangkan, yaitu wurgency,
seriousness, dan growth.

a. Urgency
Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dan dikaitkan dengan
waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk
memecahkan suatu masalah yang menyebabkan isu tersebut terjadi.
b. Seriousness
Seberapa serius masalah tersebut dibahas dan dikaitkan dengan
akibat yang ditimbulkan dengan penundaan pemecahan masalah yang
menimbulkan masalah tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-
masalah lain jika masalah penyebabnya tidak dapat dipecahkan. Perlu
dimengerti bahwa dalam keadaan yang sama, suatu masalah yang lain
adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah yang berdiri

sendiri.



c. Growth
Seberapa kemungkinan-kemungkinan isu tersebut menjadi
berkembang dikaitkan dengan kemungkinan masalah penyebab isu akan
semakin memburuk dan apabila tidak diatasi dapat menimbulkan
masalah yang baru dalam jangka panjang.
2. Kesiapan awak kapal menghadapi keadaan darurat
Menurut Andayani (Andayani & Subangi, 2020) kesiapan ialah
suatu kempetensi berarti sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi
berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Menyesuaikan kondisi kapan saja biasanya efektif dan
menghasilkan respons. Menurut teori ini kesiapan dapat diartikan sebagai
suatu keadaan dimana seseorang atau badan harus mempersiapkan diri
secara jasmani dan rohani untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
Berlandaskan dari uraian di atas maka kesiapan menghadapi
keadaan darurat yaitu sauatu kondisi dari segala situasi yang membutuhkan
respon dalam semua aspek dikarenakan suatu bencana yang tidak terduga
dan tidak diinginkan yang menyebabkan kerusakan-kerusakan yang besar
(Handoko & Suhalis, 2021).
3. Awak Kapal
Menurut UU Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 2000 Tentang Kepelautan,
Peraturan Pemerintah Indonesia No. 51 Tahun 2002 Tentang Perkapalan,
definisi Awak kapal ialah mereka yang bekerja di atas kapal atau

dipekerjakan oleh pemilik atau operator kapal guna menjalankan tugas dan



tanggung jawabnya di atas kapal sesuai dengan peranan yang diberikan atau

tercantum dalam buku sijil. Awak kapal sendiri terdiri dari beberapa

departemen yang masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab

tersendiri. Bagian tersebut merupakan jabatan awak kapal yang dibagi

menjadi 3 departemen yaitu Deck Departement, Engine Departement, dan

Catering Departement :

a. Departemen Dek

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Master/Nakhoda merupakan pimpinan tertinggi di atas kapal dan
menjadi penanggung jawab pelayaran kapal.

Mualim I merupakan perwira senior di departemen dek yang
memiliki tanggung jawab dalam mengatur muatan kapal, perwira
keselamatan di atas kapal.

Mualim II merupakan perwira dek yang memili tanggung jawab
dalam hal navigasi kapal.

Mualim III merupakan perwira dek yang mempunyai tanggung
jawab dalam perawatan alat keselamatan di atas kapal.

Bosun merupakan kepala kerja di bagian dek yang mengatur rating
dek dalam pekerjaan harian di dek.

Juru mudi memiliki tugas dalam mengemudikan kapal dan
membantu bosun dalam pekerjaan dek

Kelasi bertugas untuk membantu bosun dalam pekerjaan di dek.
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b. Departemen Mesin
1) Kepala kamar mesin/ KKM merupakan pimpinan tertinggi di kamar
mesin yang bertanggung jawab terhadap semua mesin di atas kapal.
2) Masinis II merupakan perwira senior di departemen dek yang
memiliki tanggung jawab terhadap mesin induk kapal.
3) Masinis III memiliki tanggung jawab dalam semua mesin bantu di
atas kapal.
4) Masinis IV memiliki tanggung jawab dalam semua pompa-pompa
di atas kapal.
5) Mandor yaitu sebagai kepala kerja di departemen mesin yang
mengatur rating mesin dalam pekerjaan di kamar mesin.
6) Juru minyak membantu mandor dalam pekerjaan mesin dan
perawatan kamar mesin.
c. Departemen permakanan
1) Koki bertanggung jawab dalam hal permakanan di atas kapal.
2) Pelayan bertugas membantu koki dalam pekerjaan.
4. Keadaan Darurat
Keadaan darurat adalah situasi di mana sesuatu yang buruk atau
kecelakaan terjadi dan kecelakaan itu akan terjadi kecuali jika dilakukan
tindakan atau penghindaran yang tepat dan cepat. Menurut pendapatnya,
“keadaan darurat ialah kondisi di atas kapal yang menyimpang dari keadaan
normal dan cenderung membahayakan keselamatan jiwa dan harta benda di

atas kapal serta lingkungan di mana kapal itu mengalami bencana. Menurut



11

Capt. Agus Hadi menulis dalam bukunya yang berjudul “Prosedur Keadaan

Darurat dan SAR”:

Keadaan darurat merujuk pada keadaan di kapal yang melampaui

kondisi normal serta mengandung risiko dan potensi yang dapat

membahayakan harta benda, keselamatan orang, dan lingkungan sekitar

kapal (Juhairi et al., 2022).

Di bawah ini merupakan jenis-jenis kondisi darurat di atas kapal dan

faktor penyebab kondisi darurat di atas kapal :

a. Macam-macam kondisi darurat di atas kapal

1)

2)

Tubrukan atau collision

Tubrukan dapat terjadi antara kapal dengan kapal, dermaga
ataupun benda-benda tertentu. Tubrukan dapat menyebabkan
kerusakan kapal, korban jiwa, pencemaran tumpahan minyak, dan
kebakakaran. Sisi lainnya dapat menyebabkan kepanikan dan
ketakutan awak kapal yang menyebabkan terlambatnya tindakan
penyelamatan, keamanan, dan penanggulangan keadaan darurat
tubrukan tersebut.
Pencemaran atau pollution

Pencemaran laut dapat disebabkan oleh pembuangan limbah
kapal, tumpahan minyak dari kapal, membuang air ballast kapal dari
15 ppm. Upaya penanggulangan pencemaran laut memerlukan

potensi risiko yang ditimbulkan oleh peralatan dan komponen yang



3)

4)
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melanggar peraturan lingkungan hidup guna memerangi
pencemaran.
Kebocoran

Keadaan darurat kebocoran kapal disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kapal mengalami tubrukan, kebakaran kapal, dan juga
bisa terjadi karena kapal mengalami kandas. Selain itu, faktor
korosi/ karat pada pelat kapal mempengaruhi kebocoran kapal juga,
sehingga jika tidak diantisipasi dan ditangani akan menyebabkan
kapal tenggelam dikarenakan air yang masuk ke kapal membuat
kapal menjadi miring dan tidak stabil. Keadaan darurat seperti ini
akan membuat masalah yang lebih rumit jika dalam pengambilan
keputusan untuk penanggulangan dan penanganan tidak tepat.
Kandas / grounding

Kapal yang sedang kandas/grounding pada umumnya memiliki
ciri-ciri yaitu rpm kapal atau putaran baling-baling kapal yang
menurun secara tiba-tiba dan terasa berat, asap yang keluar dari
cerobong kapal menghitam, kapal terjadi getaran yang membuat
kecepatan kapal turun bahkan berhenti secara tiba-tiba. Saat kapal
mengalami kandas posisi kapal akan berpengaruh terhadap
permukaan dasar laut maupun di alur dan karena situasi tersebut
akan mempengaruhi keadaan di kapal, baik awak kapal maupun

kontruksi dari kapal.



5)
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Kebakaran / fire

Kebakaran di atas kapal disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
faktor yang disebabkan internal dan juga eksternal seperti Auman
error, collision dan juga kerusakan listrik maupun mesin kapal.
Kebakaran di kapal bisa terjadi dimanapun tempatnya seperti di
kamar awak kapal, kamar mesin, dapur, instalasi listrik dan tempat
ruang muat kapal. Keadaan darurat kebakaran menyebabkan
kerugian yang besar atas kapal dikarenakan faktor situasi yang sulit
dikendalikan karena ruang gerak yang terbatas dikarenakan asap
yang membuat pandangan terbatas dan juga menyebabkan

kepanikan karena suara ledakan dari kebakaran.

b. Faktor-faktor terjadinya keadaan darurat

1)

2)

3)

Kesalahan peralatan / technical error

Peralatan kapal jika tidak bermanfaat dengan baik dapat
menyebabkan keadaan darurat.
Kesalahan manusia / human error

Keadaan darurat dapat disebabkan oleh kesalahan manusia
karena mereka tidak mengerti dan tidak mengimplementasikan
aturan keselamatan saat di atas kapal.
Pelanggaran peraturan

Pelanggaran yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung
jawab dalam pengoprasian kapal berlandaskan aturan bisa

mengakibatkan kecelakaan di laut.
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4) Kesalahan prosedur
Prosedur yang salah dalam melakukan pekerjaan di kapal dapat
mengakibatkan kecelakaan di atas kapal. Hal tersebut karena awak
kapal tidak mengerti prosedur-prosedur yang ada di regulasi
keselamatan dan awak kapal tidak tertib dalam melangsungkan
pekerjaan.
5) Kehendak Tuhan
Kehendak Tuhan dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan awak

kapal berusaha harus berusaha dalam mengatasinya.

5. Prosedur saat terjadi keadaan darurat di atas kapal

Saat terjadi keadaan darurat di atas kapal, harus dilaksanakan sesuai

aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Hal tersebut memiliki maksud

supaya penanganan menjadi lebih efektif dan terfokus pada keaadan darurat

yang sedang terjadi di atas kapal. Berdasarkan SOLAS (Safety Of Life At

Sea) Dibawah ini merupakan prosedur atau langkah-langkah yang harus

dilaksanakan saat terjadi keadaan darurat di kapal :

a.

Tubrukan kapal
Dibawah ini merupakan prosedur yang dapat dilakukan pada saat
mengalami keadaan darurat tubrukan :
1) Perwira jaga atau mualim jaga membunyikan suling kapal sebagai
tanda bahaya tubrukan kapal.
2) Kapal melakukan olah gerak atau bermanuver untuk menghindari

atau mengurangi pengaruh dari tubrukan.



3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)
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Perwira yang sedang berjaga di anjungan melaporkan kepada
Nakhoda bahwa terjadi tubrukan.

Menutup semua pintu kedap air dan pintu kebakaran otomatis yang
ada di kapal untuk mencegah air yang masuk ke dalam kapal saat
terjadi kebocoran.

Menghidupkan seluruh lampu-lampu di dek dan di akomodasi untuk
sebagai penerangan jika kebocoran terjadi di malam hari.

Perwira jaga yang di anjungan memberitahukan kepada masinis jaga
di ECR bahwa telah terjadi tubrukan.

Radio VHF selalu siaga dan dipindah saluran ke saluran 16 untuk
melakukan komunikasi umum atau untuk memberitahukan dan
meminta pertolongan kepada kapal-kapal disekitar maupun stasiun
radio pantai bahwa telah terjadi tubrukan.

Memberitahukan kepada seluruh awak kapal untuk berkumpul di
muster station guna melalukan intruksi dan koordinasi penanganan
keadaan darurat tubrukan.

Mualim jaga mencatat posisi kapal dan melaporkan posisi kapal

pada saat terjadi tubrukan.

. Kebakaran pada kapal

Kebakaran atau fire adalah suatu jenis keadaan darurat yang riskan

dan sering terjadi di sebuah kapal. Ketika terjadi keadaan darurat

kebakaran, seringkali anak buah kapal ragu-ragu dalam mengambil

keputusan ataupun tindakan saat menghadapi kebakaran di kapal. Hal
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tersebut dapat mengakibatkan kebakaran di atas kapal tidak dapat diatasi

dengan efektif. Di bawah ini merupakan sebuah prosedur atau tatacara

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kebakaran saat di kapal :

1)

2)

3)

4)

S)

Pada saat terjadi kebakaran, perwira jaga atau orang yang
mengetahui kejadian tersebut langsung membunyikan alarm tanda
bahaya atau berteriak kebakaran.

Perwira yang sedang melakukan dinas jaga melaporkan kejadian
kebakaran ke Nakhoda.

Awak kapal yang sudah ditunjuk atau memiliki tanggung jawab
untuk memadamkan api melakukan persiapan untuk ke lokasi
kebakaran.

Bila kebakaran terjadi di malam hari, harus menyalakan semua
lampu-lampu di kapal untuk menerangi kapal.

Perwira jaga atau mualim jaga mencatat posisi kapal saat terjadi

kebakaran dan melaporkan.

Prosedur khusus saat kapal terjadi kandas

Dibawah ini merupakan prosedur atau tatacara yang harus

dilakukan saat terjadi kandas :

1)

2)

Saat kapal terjadi kandas, perwira jaga menghentikan laju kapal
supaya kapal tidak terjadi kerusakan yang lebih buruk.
Perwira jaga membunyikan suling kapal atau sirene kapal sebagai

tanda bahaya kapal kandas.



3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)
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Semua pintu kedap air harus ditutup untuk meminimalisir
meluasnya ruangan yang terendam air bila terjadi kebocoran pada
lambung kapal.

Perwira yang sedang berjaga melaporkan kejadian kandas kapal
kepada Nakhoda.

Menginformasikan kepada masinis jaga yang berada di kamar mesin
bahwa kapal mengalami kandas.

Radio VHF selalu siaga dan dipindah saluran ke saluran 16 untuk
melakukan komunikasi umum atau untuk memberitahukan dan
meminta pertolongan kepada kapal-kapal disekitar maupun stasiun
radio pantai bahwa telah kapal mengalami kandas.

Perwira jaga menyalakan lampu isyarat atau memasang sosok benda
isyarat kapal kandas.

Saat malam hari harus menyalakan semua lampu di kapal sebagai
penerangan kapal.

Melakukan sounding atau mengukur seluruh tangki-tangki di kapal

untuk mengetahui kapal mengalami kebocoran.

10) Mengecek kedalaman perairan di sekitar kapal saat terjadi kandas.

11) Perwira jaga dapat mencatat posisi kapal pada saat kapal kandas dan

melaporkan.

. Prosedur darurat jika air memasuki ruang

1)

Perwira jaga membunyikan alarm kapal sebagai tanda kapal

mengalami bahaya.
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2) Semua awak kapal melakukan persiapan untuk menghadapi keadaan
darurat.
3) Semua pintu kedap air harus ditutup untuk meminimalisir
meluasnya ruangan yang terendam air.
4) Perwira jaga atau mualim jaga menginformasikan kepada Nakhoda
bahwa telah terjadi kebocoran kapal.
5) Memberikan informasi kepada masinis jaga yang berada di kamar
mesin bahwa kapal mengalami kebocoran.
6) Perwira jaga dapat mencatat posisi kapal ketika kapal mengalami
kebocoran dan selalu diperbaruhi jika ada perubahan.
6. Emergency Drill / Latihan keadaan darurat
Latihan keadaan darurat merupakan suatu latihan penanggulangan
keadaan darurat di atas kapal yang memiliki tujuan untuk melatih sikap dan
kesiapan awak kapal ketika akan terjadi keadaan darurat yang sesungguhnya
tanpa sepengetahuan kita maupun kesiapan kita sehingga rasa panik dapat
dikurangi apabila keadaan darurat benar-benar terjadi di atas kapal.
Menurut Capt. Agus Hadi menulis dalam bukunya yang berjudul
“Prosedur Keadaan Darurat dan SAR” Latihan keadaan darurat bertujuan
untuk menjaga kesiapan awak kapal baik mental maupun fisik dan
membiasakan diri dalam keadaan darurat sehingga rasa panik dapat
dikurangi apabila keadaan darurat benar-benar terjadi, memeriksa peralatan
sehingga selalu dalam kondisi baik dan siap pakai, dan melaksanakan

ketentuan-ketentuan yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja
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7. Alat-alat keselamatan
Alat keselamatan merupakan unsur utama bagi keselamatan awak
kapal dan harus selalu diservis dan dipelihara untuk menjamin kondisinya
baik dan siap digunakan meskipun terjadi keadaan darurat di kapal. Sesuai
dengan International Convention for the Safety of Life at Sea 1974 atau
SOLAS 74 peralatan keselamatan di atas kapal terdiri dari :
a. Sekoci/ life boat
Sekoci merupakan sebuah perahu kecil di atas kapal yang berada di
dek yang digunakan untuk meninggalkan atau menyelamatkan
seseorang jika terjadi keadaan darurat di atas kapal.
b. Pelampung penolong / Lifebuoy
Pelampung penolong ialah gabus padat yang berbentuk lingkaran,
utuh, dan ringan supaya mudah dilemparkan. Memiliki ketahanan
terhadap minyak atau bahan yang berasal dari minyak. Pelampung ini
dilengkapi dengan tali minimal sepanjang 15 m atau 27,5 m. Pada
pelampung ditulis nama kapal dan pelabuhan pendaftaran. Selain itu,
pelampung juga harus mempunyai warna yang mencolok dan mudah
dilihat.
c. Life jacket / Jaket penolong
Jaket penolong merupakan sebuah jaket yang dapat dimanfaatkan
untuk mengapung di laut saat terjadi keadaan darurat. Jaket penolong

juga memiliki warna yang terang dan mencolok agar mudah diketahui.
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c. Liferaft
Rakit penolong atau /iferaft merupakan perahu karet dengan tenda
pelindung yang dilengkapi obat-obatan, perbekalan makanan dan
minuman untuk keadaan darurat, serta alat untuk memberi tanda sinyal
kepada kapal disekitar.
d. Alat pemadam kebakaran
Alat pemadam kebakaran merupakan sebuah perlengkapan proteksi
kebakaran yang diperuntukan guna mematikan api atau kebakaran yang
mempunyai bentuk tabung pemadam ataupun dalam bentuk selang
pemadam dengan cara pengoperasian manual dan memiliki jenis bahan
yang berbeda antara lain jenis bubuk, jenis busa, jenis air, dan jenis gas
(Wilastari & Wibowo, 2021).
. Alat pelindung dir1
Alat pelindung diri adalah alat-alat yang dapat memberikan
perlindungan terhadap bahaya- bahaya kecelakaan, atau bisa juga disebut
alat kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan
risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di
sekelilingnya (Pratama, 2021). Namun demikian, alat pelindung diri tidak
menghilangkan ataupun mengurangi bahaya yang ada. Peralatan ini hanya
mampu mengurangi jumlah kontak dengan bahaya dengan cara penempatan
penghalang antara tenaga kerja dengan bahaya. Dibawah ini merupakan

contoh dari alat pelindung diri :



21

Alat pelindung kepala / Safety helmet

Alat pelindung kepala digunakan untuk mencegah dan melindungi
kepala dari bahaya terbentur benda tajam atau keras, bahaya kejatuhan
benda atau terpukul benda yang melayang, melindungi dari percikan
bahan kimia, dan panas.
. Alat pelindung mata / Safety goggles

Alat pelindung mata digunakan untuk melindungi mata dari
percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel yang melayang
di udara, gas, atau uap yang dapat menyebabkan iritasi mata, radiasi
gelombang elektromagnetik, panas radiasi sinar matahari.
Alat pelindung tangan / Safety gloves

Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan dan
bagian lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan kimia, benda panas
dan dingin, kontak dengan arus listrik.
Wearpack / Baju pelindung

Baju pelindung digunakan untuk melindungi seluruh atau sebagian
tubuh dari percikan api, suhu panas atau dingin, cairan bahan kimia.
Baju pelindung sebagai alat perlindungan diri pada saat melaksanakan
kerja di atas kapal.
Alat pelindung kaki / Safety shoes

Alat pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki dan bagian
lainnya dari benda-benda keras, benda tajam, logam/kaca, larutan kimia,

benda panas, kontak dengan arus listrik.
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9. Kapal Curah

Menurut Undang-Undang No. 17 tahun 2008 tentang Pelayaran,
Kapal ialah transportasi atau perahu apa pun jenis dan bentuknya yang dapat
digerakkan dengan berbagai cara, seperti tenaga mekanik, tenaga angin,
tenaga levitasi, kendaraan pembawa beban dinamis, kendaraan terendam,
alat terapung stasioner, dan bangunan terapung.

Menurut Suyono (2017:121), kapal adalah kapal khusus yang
digunakan untuk mengangkut kargo tanpa kemasan atau kargo curah dalam
jumlah yang besar. Proses memuat kargo curah dan mengangkatnya ke
kapal umumnya menggunakan crane atau tas kargo. Kargo diangkut dari
satu area ke area yang lain. Dalam pembongkarannya, isi palka dibongkar
dengan bantuan conveyor.

Ada beberapa jenis kapal curah, antara lain kapal curah yang
memiliki crane yang terpasang di kapalnya sendiri yang dikenal dengan
deck crane, dan jenis yang menggunakan alat pengangkut untuk membantu
bongkar muat. Kapal curah mempunyai banyak keunggulan daripada kapal
jenis lain antara lain :

a. Tahapan bongkar muat berjalan lebih efektif dan lebih efisien.
b. Meminimalisir tenaga kerja.

c. Proses bongkar muat tidak rumit.

d. Kerusakan pada muatan dapat diminimalisir.

e. Tarif bongkar muat lebih terjangkau.



23

Menurut Ibester pada bukunya (Ibster, 2017), kapal curah
mempunyai beberapa macam DWT (Deadweight Tonnage), yaitu :
a. Mini Bulkers

DWT kurang dari 10.000 ton.
b. Handy Sized Bulkers

DWT 10.000 — 35.000 ton.
c. Handymax Bulkers

DWT 35.000 — 50.000 ton.
d. Panamax Bulkers

DWT 50.000 — 100.000 ton.
e. Cape-Sized Bulkers

DWT 100.000 — 180.000 ton
f.  VLBC (Very Large Bulk Carriers)

DWT lebih dari 180.000

B. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan sebuah dasar pemikiran dari sebuah
penelitian yang berdasarkan fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan.
Oleh sebab itu, kerangka penelitian memuat teori atau konsep-konsep yang akan
dijadikan dasar dalam sebuah penelitian (Syahputri AZ et al., 2023). Fungsi
kerangka penelitian dalam penelitian adalah membantu mengorganisasikan
konsep, variabel, dan hubungan antar variabel yang diteliti. Peneliti dapat
mengatur hasil, interpretasi, dan kesimpulannya berdasarkan kerangka

penelitian. Kerangka penelitian ditunjukkan di bawah ini:



Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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ANALISIS KEMAMPUAN DAN KESTAPAN AWAK
KAPAL DALAM MENGHADAPI KEADAAN
DARURAT DI MV. MANALAGI VIRA

Bagaimana pengetahuan

menggunakan alat
keselamatan di MV.
Manalagi Vira ?

Apa kendala yang | | Bagaimana upaya
tapal  dal dialami oleh awak peningkatan
apa dam |y apal ketika | | kemampuan awak
pelaksanaan keadaan kapal dalam

darurat di MWV
Manalagi Vira ?

menghadapi  keadaan
darurat di MV.
Manalagi Vira ?

Metode Deskriptif
Kualitatif dan metode
UsSG

!

Penelitian secara Observasi,
Wawancara, Studi Pustaka, dan
Dokumentasi

I

Peneliti Menemukan

1.  Pengetahuan  awak  kapal
menggunakan  alat  keselamatan
sehubungan latihan keadaan darurat

2. Kendala yang dialami oleh awak
kapal saat latithan keadaan darurat

3. Upaya peningkatan kemampuan
awak kapal dalam latihan keadaan
darurat

Latihan keadaan darurat berjalan
lancar




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berlandaskan hasil dari penelitian dan wawancara yang sudah dilakukan

oleh peneliti di lapangan tentang analisis kesiapan awak kapal dalam latihan

keadaan darurat di MV. Manalagi Vira, peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut ini :

1.

Keterampilan dan kesiapan dari awak kapal MV. Manalagi Vira dinilai
masih kurang baik, terbukti ketika di lapangan banyak awak kapal yang
masih tidak memahami dan mengerti akan cara pemakaian perlengkapan
keselamatan dan juga tidak memahami dengan benar akan tanggung jawab
dan tugas dari masing-masing awak kapal ketika menghadapi keadaan

darurat di atas kapal.

. Ditemukan beberapa kendala yang dialami oleh awak kapal MV. Manalagi

vira saat melaksanakan latihan darurat antara lain seperti kendala waktu
yang semestinya dipergunakan untuk latihan keadaan darurat justru
dimanfaatkan untuk kerja harian seperti perawatan dan perbaikan mesin
kapal, serta alat keselamatan yang ada di atas kapal tidak dalam kondisi siap

digunakan pada saat pelangsungan latihan keadaan darurat.

. Upaya peningkatan keterampilan dan kesiapan awak kapal dalam pelatihan

kesiapsiagaan bencana dapat dibagi menjadi tiga bidang, yaitu: perencanaan

sebelum melakukan latihan kesiapsiagaan bencana, pelaksanaan yang

25



26

akurat dan tepat pada saat keadaan darurat, dan terakhir, evaluasi setelah
melakukan latihan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ketika peneliti melangsungan program
praktek laut di MV. Manalagi Vira, peneliti sadar bahwa dalam proses
pengumpulan data-data ketika proses pengumpulan data untuk penelitian ini
terdapat kelemahan yang disebabkan adanya keterbatasan penelitian yang
dilakukan. Berikut merupakan beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Pada saat proses pengumpulan sebuah data-data yang berupa dokumentasi
foto, dalam beberapa file foto tersebut terjadi kendala berupa rusak dan
hilang, sehingga hal tersebut menjadi keterbatasan saat pengumpulan data
pada penelitian ini.

2. Keterbatasan peneliti saat proses pengumpulan data-data dari informan atau
sumber data yang disebabkan karena banyaknya pekerjaan dan perawatan
di atas kapal sehingga dalam proses wawancara terhadap awak kapal tidak
dapat terlaksana dengan optimal.

C. Saran

Sesuai dengan permasalahan yang telah peneliti bahas dan uraikan
dalam skripsi ini, peneliti memberi sebuah saran yang mungkin memiliki
manfaat dalam mengatasi masalah dalam skripsi ini. Berikut ini merupakan
saran yang ingin diberikan oleh peneliti:

1. Alangkah lebih baik guna awak kapal agar meningkatkan akan kemampuan

dengan cara melangsungan sebuah pelatihan yang berhubungan dengan
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latihan keadaan darurat, hal tersebut sangat penting dikarenakan tentang
keselamatan seluruh awak kapal saat berada di lautan.

Sebaiknya setiap latihan keadaan darurat yang dilaksanakan di atas kapal
harus dievaluasi dan dibenahi supaya kendala-kendala yang ditemukan atau
dialami oleh awak kapal dapat teratasi dengan baik.

. Ketika dilaksanakan latihan keadaan darurat di atas kapal sebaiknya
dilakukan upaya peningkatan kemampuan awak kapal dengan cara setiap
kegiatan latihan keadaan darurat harus didokumentasikan berupa foto
maupun rekaman video sebagai dokumentasi kepada perusahaan dan dibagi

kepada seluruh awak kapal untuk evaluasi latihan keadaan darurat.
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Lampiran 1

Crew List

Form 22
______ ACT
(CHAPTER 133)
§§§§§§§§§§§
CREW LIST
Name of Vessel / Nama Kapal MV. MANALAG! VIRA| IMO Number 9456159 Date of Arrival / Tenggal Tibe 18 Aug 2023
Gross Tonage / GT Kapal 2987 T MMS! / Call Sign +525900437 / YOAI Port of / Pelabuhan Kedatangan 2SMI
Agent in. Port / Keagena PT.MISL Port Of Reg./ Pelabuhan Pendaftaran JAKARTA, INDONESIA Date of Departure / Tanggal berangkat :
Owner's / Pemi| PT. PELAYARAN MANALAG! DWT / Bobot Matt 5683777 Last port / Pelabuhen Sebslumnye : Cllacap
Next Port / Pelabuhen Berfkutrye 3
Name / Nema Awak Sex / Date of Birth / Nationality / | Sesman's Book No. / Exp.Date of Seaman's Book / Rank / |Seafarer Code / No. PXL Date of Sign On / Cartificate / Certificate Na /
Jenis Kelamin Tonggal Lahir Kebangsaan No. Buky Pelaut Tgl Berakhir BukuPelaut | Jabatan Xode pelaut Tanggal Sign On Ijazah Pelaut No. ljazah Pelaut
[ANDI BAHAGIA ™ 1012/1966 INDONES! F 238527 13.05.2024 MASTER ALS24 PR3 ANT -1 6200004664N1021
SUPRIYANTO ADHI KUSUMO ™ 3006/1970 INDONESIA 1034792 20.03.2026 c/o 6200037220 ALS24/1515/1/SBY.TPK22 27072022 ANT -1 6200037220N10114
| AND! FITRAYADI ABUNAWIR ™ 3007/1995 INDONESIA F 295451 14112024 2/0 6211434771 | ALS24/1021/S4X/WK BKU.20 041102022 ANT -0 6211434771N20420
OPRA WAHYU PRIATMOKO ~ 08091995 | INDONESIA H 022415 21.04.2025 3/0 6211520515 487/PKL SBAIX/2022 23002022 ANT -1 6211520515N30318
TAUHID HERMAWAN ™ 1907/1963 INDONESIA 1019559 16.03.2026 40 AL TPr2023 ANT-m 6200383680M30316
KASIYONO ™ 24/08/1980 INDONESIA F 055748 00.10.2024 e S18PKL 1211172022 ATT-1 6201015961T10522
|ACHMAD ZAINUDIN ™ 09/06/1990 INDONESIA E 075791 29.08.2023 2E 6201508182520216
BONAR AGUSTE SRI PURWADININGRAT ™ 23081988 | INDONESIA H 067153 16.09.2025 3 6200360885T20321
DENNY HARDIYANSYA ™ 20121997 | INDONESIA F 246199 13.08.2024 afe 6211400235 6211400235T0318
[SATRIA ARI SURYADITAMA ™ 2800111994 INDONESIA G 136584 21.12.2024 6212022863010520
[SENO ADI NUGROHO ~ 11/07/1982 INDONESIA- F 199549 18.12.2023 6201652519340710
DENI HERATMOKO M 26/08/1975 INDONESIA F 312627 26.02.2025 FATTER 6200517945 8200517945540520
|ANDI SUGIO ™ 16/04/1985 INDONESIA F 105077 11.08.2024 A8 €200396936340217
IMAM BASOR! ™ 15/07/1976 INDONESIA H 063391 01.09.2025 A8 £201042056340717
[MARCHO ALEXANDAR SIBARANI ™ 21/07/1904 INDONESIA G 105847 - 24.00.2024 AB 6211407008 621140700836215
6 | THORIQUL HUDA ™ 2111211995 INDONESIA G 008138 26.06.2025 os 6211848822 1
WIDODO ™ 11/05/1979 INDONESIA F 245565 11.07.2024 ENGINE FOREMAN 6200041098420516
JAN PARLY NAPITUPULU ™ 12/01/1983 INDONESIA F 176015 15.102023 OILER 6201040822552417
HASBY ARIE SIDDIQY M 15121986 | NDONESIA F 221787 29.03.2024 OILER 6201561791T50516
IBNU MUNTOLIP ™ 15/10/1988 INDONESIA F 076210 23102024 OILER 6201196419 6201196419420718
IRWAN BUDIANTO ~ 01/06/1974 INDONESIA F 234361 21.05.2024 00K €200191960010518
|[ZAENAL ANDRI SAPUTRA ~ 13 Dec 2003 INDONESIA H 093306 09.12.2025 MESSBOY 6212262777 R12R27TT0NS2
[VALENTING FEBRIAN SAPUTRA ™ 1420212002 INDONESIA H 020002 01.04.2025 DECK CADET 6212122742 R121327420106321
FARHAN SEPTIAN ™ 29 Sep 2000 INDONESIA H 034331 14.072025 ENGINE CADET 6212137308 E212137308010121
Total Crews / Total Awak : 24 Persons included Master
Acknowledg
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Ship’s Particulars
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Ship's particulars of the m/v "MANALAGI VIRA"

Owner's mailing address:

Company - ISM responsible:

JL. KARET No. 104 SURABAYA
TEL. : +62-31-3533989 (HUNTING). FAX. : +62-31-3532793. E-MAIL: salamps@spil.co.id

PT. PELAYARAN SPIL SURABAYA

Type of ship: BULK CARRIER E-mail: manalagi.vira@manalagi.co.id
Port of registry: JAKARTA Inmarsat-C tlx: 452 504 927/ 452 504 928
Nationality/Flag: INDONESIA Satellite Phone: + 870 773 246 431

IMO No: 9456159 Satellite Fax: + 870 773 246 431

Call sign: YDAJ2

Official No: 2020 Pst No 556/L Class H Nippon Kaiji Kyokai (NK)
MMSI: 525 900 437 ISM/ISPS : BKI

AAIC: 1A-21 P&Iclub: SHIPOWNERS

Register Owner/Operator:  PT. PELAYARAN MANA LAGI

GT: 32987 Light Ship: 10843.2 mt LOA: 189.99 m |Register Length:  185.65m
NT: 19231 TPC: 58.8 mt Breadth: 32.26 m |Register Breadth: ~ 32.26 m
DWT (S):  56837.7 mt FWA: 288 mm Depth:  18.00 m |Register Depth: ~ 18.00m
Draught (S): 12.800 m Block Coef.: 0. 8610 Height:4. 45.60 m (LBP (LPP): 185.00 m
SUEZ CANAL : GT 34257.97; NT 30643.06; SCID 44046 Length from bridge to fore end: 161.75m
PANAMA CANAL : Volume: 109900 m3;  SIN 3011551 Length from bridge to aft end: 2824 m
Height from keel to Aft mast /Fore mast tops: 45.6m/35.0m Keel plate thickness: 0.018 m
Load Line LL Marks Drafts Freeboard Deadweigh Displ.
Summer S 12800 m | 5.224 m 7 mi b#ﬁﬁ.y mt
S Fresh Water F 13.088 m 4.936 m 56837.7 mt 67680.9 mt
Tropical T 13.067 m 4,957 m 58411.2 mt 69254.4 mt
Tropical Fresh Water TF 13.355 m 4.669 m 58411.2 mt 69254.4 mt
Winter W 12.533 m 5.491 m 55267.2 mt 66110.4 mt
[ HOLD'S CAPACITIES HOLD 1 HOLD 2 HOLD 3 HOLD 4 _HOLD S
Moulded Total:71994.06 13075.20 m3 15410.30 m3 14626.20 m3 1541030 m3 13472.00 m3
Grain trimed | Total:71634.10 13009.86 m3 15333.25 m3 14553.08 m3 15333.27 m3 13404.64 m3
Grain untri T A1 12593.64 m3 14858.76 m3 14220.04 m3 14858.76 m3 13075.21 m3
Hatch Openings L x B (m) 18.860 x 18.260 21.320 x 18.260 21.320 x 18.260 21.320 x 18.260 21.320 x 18.260
Hold LxBxH (to 18m deck lev 27.88x32.26x16.76 | 31.16x32.26x16.72 29.52x32.26x16.72 31.16x32.26x16.72 29.52x32.26x16.72
Clear H.Toptank LxB Fwd/B Aft | 27.88x10.71/23.82 28.70x23.82/23.82 27.06x23.82/23.82  |28.70x23.82/23.82 27.06x23.82/9.07
| Clear Hold Toptank area (about) 535.11 m2 683.75 m2 644.68 m2 683.75 m2 481.28 m2
[Max load/m2:hold/deck/h.cover| 25 /2.2/2.2mt| 20 /22/2.2mt 25 /22/2.2mt 20 /2.2/22mt 25 /22/22mt
Max cargo mass on alt. loadin 17630 mt 15333 mt 19721 mt 15333 mt 18165 mt
Keel ing/ - Top|20.515/20.625/21.400} 20.315/20.425/21.200| 20.315/20.425/21.200 | 20.315/20.425/21.200 20.315/20.425/21.200
Airdraft to TT: Light /Hieavy Ballast 1533 /12.16 m 14.90/11.92 m 14.66 /11.87 m 14.42/11.82 m 14.18/11.77 m
Cement Holes / Austr, Ladder | 2x700 mm Dia/ Yes | 2x700 mm Dia/ Yes [ 2x700 mm Dia/ Yes | 2x700 mm Dia/ Yes 2x700 mm Dia/ Yes

Class: LR

Built:

Cranes/Grabs:

Holds/Hatches/H.Covers:

+100A1 Bulk Carrier, CSR, BC-A, GRAB[20], Holds Nos 2 and 4 may be empty, ESP,*IWS, LI,
+LMC,UMS; Descriptive Notes: Part Higher Tensile Steel, Shipright (CM,BWMP (S+F), SCM)
Year: 2010; Place: Tongzhou City, China; Shipyard: Jiangsu Hantong Ship Heavy Industry
Yard No; HT021; Keel Laid: 08.10.2009;Completion of construction & Delivery date:15.03.2010
5 Holds / 5 Hatches / Hatch Covers: Mac Gregor, Foldable type, Hydraulically operated
NMF, 4 x 35 mt SWL, between hatches 1-2,2-3,3-4 and 4-5;Grabs: ORTS, el. hydraulic, 4x12 m3;

Main engine:
Auxilliary engines sets:
Emergency gener, set:
Propeller/ Bow thruster:
s“ < AIC, ]

Port Cons.-Aux Engines:
FUEL Oil Capacity:
DIESEL Oil Capacity:
LUBOIL /Fresh W. Capacity:
BALLAST Capacity:
Life Saving Capacity:
Sister Ships / Previous name:

"Hermann-S."

Life saving equi

on board is p

Max, crane outreach over ship's sides 11.87 m.

DOOSAN - MAN B&W 6S50MC - C; Shaft l’ower. 9480 kW
3 sets, ZIMD-MAN B&W 1.23/30H,750kW, generators 600 kW; 450V/60Hz, by transformer 220V/60Hz
1 set, ZCH-XG Type CCF99J-E, 99kW, 450V/60Hz
Propeller: NiAlBronzeCu3; 4 blades; Dia 6000 mm; Right handed; / No Bow Thruster

About 14.5 kts on abt 32.5+2.5 mt IFO; ECO Speed: abt 12.5 kts on abt 22.5+2.5 mt IFO
Loaded: About 14.0 kts on 32.5 + 2.5 mt IFO: ECO Speed: abt 12.0 kts on abt 22.5 + 2.5 mt IFO
Idle: abt 3.5 mt IFO/380cst+abt 0.1 mt MGO;Working: abt 6.0 mt IFQ/380cst+abt 0.1 mt MGO
100 % =2259.24 m3 (@0.98=2169.77 mt); Use of capacity above 85% at Master's dlsc
100 % = 145,77 m3 (@0.85= 121.42 mt); Use of capacity above 85% at Master's di:
L.O.: 100% = 123.38 m3 (@0.90=108.82 mt );
In tanks about 16333 m3; With No. 3 Hold full about 30667 m3; Hold No. 3 (100%) 14916,9

ided for 27 persons.
HT017, IMO 9456123' "Tamar",

F.W.: 100% = 465.41 m3 (465.41' 1
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Lampiran 3
Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan Mualim III

Cadet : “Selamat siang Third”
Mualim [II  : “Selamat siang Det”
Cadet : “Mohon izin bertanya bagaimana pelaksanaan latihan

keadaan darurat di MV. Manalagi Vira?”

Mualim III  : “Menurut saya, pelaksanaan latihan keadaan darurat di
MV. Manalagi Vira masih kurang baik dan optimal, Selain
itu, terkadang ada masalah dengan peralatan keselamatan
yang tidak berfungsi dengan baik atau awak kapal yang
belum terlatih sepenuhnya dalam menggunakannya.

Cadet : “Bagaimana respon awak kapal terhadap pelaksanaan
latihan keadaan darurat?

Mualim I[IT  : “Latihan keadaan darurat sangat penting untuk
membangun kesiapan dan kemampuan dalam merespons
dengan cepat dalam situasi darurat yang mungkin terjadi.
Dengan menghadapi kendala-kendala selama latihan,
kami semua belajar bagaimana bekerja sebagai tim yang
solid dan efisien dalam mengatasi keadaan darurat.”

Cadet : “Terimakasih atas waktu dan informasinya Third”

Mualim II1 : “Sama-sama det”



B. Wawancara dengan Mualim I

Cadet

Mualim I

Cadet

Mualim [

Cadet

Mualim [

Cadet

Mualim [

: “Selamat pagi Chief”

: “Selamat pagi Det”

: “Menurut anda, bagaimana pelaksanaan latihan keadaan
darurat di MV. Manalagi Vira?

: “Selama saya berada di kapal ini pelaksanaan latihan
keadaan darurat kurang optimal karena dalam
pelaksanaannya tidak rutin dilaksanakan sesuai jadwal
yang telah ada dan juga beberapa awak kapal ada yang
kurang mengerti akan tanggung jawabnya saat latihan
keadaan darurat dilaksanakan”

: “Apakah proses perbaikan dan perawatan kapal
mempengaruhi pelaksanaan latihan keadaan darurat?

: “Menurut saya hal tersebut berpengaruh karena waktu

yang seharusnya digunakan untuk latihan keadaan

darurat justru digunakan untuk perbaikan dan perawatan
kapal dikarenakan PMS yang belum terselesaikan dan
setiap hari ada kerusakan yang terjadi di kapal sehingga
harus cepat diselesaikan”

: “Terimakasih atas waktu dan informasinya Chief”

: “Sama-sama Det”
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C. Wawancara dengan Nakhoda

Cadet : “Selamat Malam Capt”
Nakhoda : “Selamat malam Det”
Cadet : “Bagaimana pelaksanaan latihan keadaan darurat di MV.

Manalagi Vira?”

Nakhoda : “Menurut saya, saat pelaksanaan latihan keadaan darurat
di MV. Manalagi Vira masih kurang baik dan optimal,
seperti pada saat pelaksanaan latihan keadaan darurat
masih terdapat kendala-kendala dari awak kapal yang
kurang serius dan menganggap latihan keadaan darurat
hanyalah sebuah formalitas saja saat melaksanakan
latihan keadaan darurat.

Cadet : “Bagaimana cara meningkatkan kemampuan dan kesiapan
awak kapal dalam menghadapi keadaan darurat”

Nakhoda : “Pemahaman mendalam terhadap prosedur keselamatan.
Semua awak kapal, termasuk kadet seperti Anda, harus
menguasai prosedur evakuasi, penggunaan peralatan
keselamatan, dan tindakan darurat lainnya dengan baik.
Ini dapat dilakukan melalui pelatihan rutin dan simulasi
yang intensif. Latihan ini memberi kita pengalaman
nyata dalam menghadapi situasi darurat di laut. Dari
latihan ini, awak kapal belajar untuk merespons dengan
cepat dan tepat, berkoordinasi secara efektif, serta
menjaga ketenangan dalam situasi yang mungkin tegang.

Cadet : “Terimakasih atas waktu dan informasinya Capt”

Nakhoda : “Sama-sama Det”



Lampiran 4

Sijil Keadaan Darurat

Nakhoda dekat Muster list.
bin Card di Muster Station.dan Tugas Emegency harus detail dan di daftar.

Computer
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Lampiran 5

Foto perawatan kapal pada saat jadwal latihan keadaan darurat.

Pengecekan Grab Janus

Pembersihan palka kapal



A O e

Nama

NIT

Tempat/Tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Alamat

Nama Orang Tua
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Lampiran 6

Daftar Riwayat Hidup

: Valentino Febrian Saputra

: 572011117783 N

: Pati, 14 Februari 2002

: Laki-laki

: Kristen

: Ds. Glonggong RT08 / RW 02, Kec. Jakenan, Kab.
Pati, Jawa Tengah 59182

a. Ayah : Bambang Edi Jatmiko
b. Ibu : Damini

Riwayat pendidikan

a. SD N Glonggong : 2008 -2014

b. SMP N 01 Jakenan :2014 - 2017
c. SMA N 3 Jakenan :2017 - 2020

d. PIP Semarang
Pengalaman Prala
a. Perusahaan
b. Nama Kapal

c. Jenis Kapal

: 2020 — sekarang

: PT. Salam Pacific Indonesia Lines
: MV. Manalagi Vira
: Bulk Carrier



